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ABSTRAK

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian di
sebagian besar Negara-negara yang sedang berkembang. Pembangunan pertanian perlu mendapat
perhatian yang lebih baik, sekalipun prioritas pada kebijaksanaan indutrialisasi sudah dijatuhkan,
namun sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan peningkatan pendapatan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh subsidi pupuk, luas lahan terhadap biaya
produksi dan pendapatan petani padi di Desa Jatiluwih Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan.
Data penelitian ini diperoleh dari wawancara terstruktur dengan menggunakan kuisioner. Jumlah
sampel dari teknik yang diambil dalam penelitian ini adalah 80 petani, adapun metode penarikan
sampelnya adalah dengan Stratified Random Sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis jalur yaitu untuk menganalisis pengaruh tidak langsung antara
variabel satu dengan variabel lainnya dan uji sobel untuk menganalisis pengaruh tidak langsung
dengan variabel intervening. Simpulan dari penelitian ini adalah subsidi pupuk berpengaruh
negatif terhadap biaya produksi, luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap biaya
produksi, subsidi pupuk, luas lahan, dan biaya produksi secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani. Subsidi pupuk dan luas lahan secara tidak langsung
berpengaruh terhadap pendapatan petani melalui biaya produksi.

Kata Kunci: Subsidi Pupuk, Luas Lahan, Biaya Produksi, dan Pendapatan Petani
ABSTRACT

Agliculture sector is a sector that is very important role in the economy of most of the countries
that are developing. Agricultural development needs to get better attention, despite the priority at
the discretion of industrialization had been dropped, but the agricultural sector has the ability to
generate increased revenue. The research have a main purpose to indentify the impact of fertilizer
subsidies, landsize, to costs of production and farmer’s income in Jatiluwih, Penebel, Tabanan.
The data is obtained by doing depth interview to use kuisioner. The amount of sample is 80
Sfarmers, the technique that used for sampling is stratified random sampling. This research using
path analysis to analyze direct relation between one to other variables and sobel analysis is to
analyze undirect relation with intervening variable. Depend on this research we know that
fertilizer subsidies have negative impact to costs of production, landsize have positive and
significant impact to costs of production, fertilizer subsidies, landsize, and costs of production
have positive and significant impact to farmer’s income. Fertilizer subsidies and landsize which
have undirect impact with farmer’s income through costs of production.

Keywords: Fertilizer Subsidies, Landsize, Costs Of Production, and Farmer’s Income
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian telah terbukti memiliki peranan penting bagi
pembangunan perekonomian suatu bangsa. Hal ini didasarkan pada kontribusi
sektor pertanian yang tidak hanya berperan dalam pembentukan PDB, penciptaan
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan juga merupakan
sumber perolehan devisa. Peranan sektor pertanian juga dapat dilihat secara lebih
komperhensif antara lain, (a) sebagai penyediaan pangan masyarakat sehingga
mampu berperan secara strategis dalam penciptaan ketahanan pangan nasional
(food security) yang sangat erat kaitannya dengan ketahanan social (socio
security), stabilitas ekonomi, stabilitas politik, dan keamanan atau ketahanan
nasional (national security), (b) sektor pertanian menghasilkan bahan baku untuk
peningkatan sektor industri dan jasa, (c) sektor pertanian dapat menghasilkan atau
menghemat devisa yang berasal dari ekspor atau produk subtitusi impor, (d)
sektor pertanian merupakan pasar yang potensial bagi produk-produk sektor
industri, (e) transfer surplus tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri
merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi, dan (f) sektor pertanian
mampu menyediakan modal bagi pengembangan sektor-sektor lain (a net outflow
of capital for invesment in other sectors); serta (g) peran pertanian dalam
penyediaan jasa-jasa lingkungan. Namun, sektor pertanian sangat rawan terkena
dampak dari perubahan iklim sehingga sangat mempengaruhi produktivitas petani
(Sukartini dan Solihin, 2013).

Sistem pertanian di Indonesia sangat tergatung pada adat dan budaya

masing-masing daerah (Penny, 1966). Pertanian juga dipandang sebagai suatu
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sektor yang memiliki kemampuan khusus dalam memadukan pertumbuhan dan
pemerataan (growth with equity) atau pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto,
2009). Semakin besarnya perhatian terhadap melebarnya perbedaan pendapatan
memberikan stimulan yang lebih besar untuk memanfaatkan kekuatan pertanian
bagi pembangunan. Terlebih sekitar 45 persen tenaga kerja bergantung pada
sektor pertanian primer maka tidak heran sektor pertanian menjadi basis
pertumbuhan di daerah pedesaan. (Daryanto, 2010). Ketahanan pangan bagi suatu
Negara merupakan hal yang sangat penting, terutama bagi Negara yang memiliki
penduduk yang hanya seperti Indonesia (Wahed, 2015). Tidak hanya itu di sisi
lain perekonomian Indonesia dipengaruhi oleh ketersediaan beras sebagai
kebutuhan primer (Zaeroni & Rustariyuni, 2016).

Pertanian sudah lama disadari sebagai instrumen untuk mengurangi
kemiskinan. Pertumbuhan sektor pertanian memiliki kemampuan khusus untuk
mengurangi kemiskinan. Estimasi lintas negara menunjukkan bahwa pertumbuhan
PDB (Produk Domestik Bruto) yang dipicu oleh pertanian paling tidak dua kali
lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan daripada pertumbuhan yang
disebabkan oleh sektor diluar pertanian. Kontribusi besar yang dimiliki sektor
pertanian tersebut memberikan sinyal bahwa pentingnya membangun pertanian
yang berkelanjutan secara konsisten untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
sekaligus kesejahteraan rakyat.

Sektor Pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam
perekonomian disebagian besar negara-negara yang sedang berkembang sebagai

salah satu sektor ekonomi yang merupakan sumber dari pendapatan para pekerja
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dengan estimasi 60 sampai 70 persen pada negara berkembang (Nguyen et al.,
2015). Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik,
sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun
sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan peningkatan
pendapatan (Sudarman, 2001). Salah satu peran sektor pertanian sebagai
pemenuhan kebutuhan pokok atau pangan, maka semakin bertambahnya
penduduk secara otomatis akan menjadikan konsumsi pangan juga akan
meningkat sehingga dapat meningkatkan perekonomian bagi petani. Sektor
pertanian umumnya merupakan sektor yang dapat ditangkap untuk investasi
(Winters, 1998). Peningkatan produktivitas pertanian harus menjadi prioritas
untuk mencapai perbaikan hasil yang berkelanjutan dan melibatkan peningkatan
teknologi pertanian serta manajemen termasuk perbaikan perairan tanah dan
pengelolaan pasca panen (Al-Haboby ef al, 2016).

Kondisi di atas menunjukkan sektor pertanian sudah selayaknya dijadikan
sebagai suatu sektor ekonomi yang sejajar dengan sektor lainnya. Sektor ini tidak
lagi hanya berperan sebagai aktor pembantu apalagi figuran bagi pembangunan
nasional, tetapi harus menjadi pemeran utama yang sejajar dengan sektor industri.
Tidak dapat dipungkiri, keberhasilan sektor industri sangat tergantung dari
pembangunan sektor pertanian yang dapat menjadi landasan pertumbuhan
ekonomi.

Di Propinsi Bali khususnya Kabupaten Tabanan yang memiliki basis
dengan hasil pertanian yang cukup melimpah. Pemerintah telah mengupayakan

dan melakukan berbagai kebijakan guna mendukung peningkatan produktivitas
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dari pertanian. Salah satu kebijakan pemerintah tersebut adalah melalui subsidi
pupuk, dimana subsidi pupuk ini dianggarkan dalam APBN yang kemudian
disalurkan melalui pemerintah daerah. Selain itu khususnya di Kabupaten
Tabanan menerapkan sistem tata kelola kota dengan mempertahankan lahan
pertanian yang mana Kabupaten Tabanan juga dijuluki sebagai lumbung padi.
Dimana, padi dikatakan memiliki keuntungan komparatif yang tinggi (Soejono,
1976).

Tabel 1 Subsidi Pupuk Pada Subak/Kelompok Tani di Kecamatan Penebel,
Kabupaten Tabanan tahun 2013-2017.

Subak/Kelompok Jumlah Subsidi Pupuk (Ton)

Tani 2013 2014 2015 2016 2017
Riang Gede - 25 - - -
Jegu - 25 - 15 40
Pitra - - - - -
Buruan 30 25 - - 30
Babahan - - - - 40
Senganan - - - - -
Penebel - - - - -
Biaung 30 - - - -
Tajen 15 25 - 35 60
Mengesta - - - - -
Jatiluwih 20 25 50 50 100
Wangaya Gede 10 - 35 - 70
Tengkudak 20 25 25 25 -
Penatahan 15 25 - 25 67
Sangketan - - 10 - 60
Tegallinggah 15 25 - 10 60
Rejasa 15 25 10 - 50
Pesagi 15 25 - 10 60
Total 185 250 130 170 637

Sumber : UPTD Kecamatan Penebel, 2017.
Berdasarkan Tabel 1 subsidi pupuk pada subak/kelompok tani di

Kecamatan Penebel tahun 2013-2017 yang menunjukkan jumlah subsidi pupuk

278



Pengaruh Subsidi Pupuk ... [Ni Made Ayu Sita Setyawati, I Gusti Wayan Murjana Yasa]

yang diberikan tidak menentu di setiap subak/kelompok tani yang ada. pada
subak/kelompok tani di Jatiluwih mendapatkan jumlah subsidi pupuk paling besar
dibandingkan dengan subak/kelompok tani lainnya yaitu sebesar 245 ton.

Kabupaten Tabanan adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi
Bali. Dari keseluruhan luas wilayah Kabupaten Tabanan yaitu sebesar 839.33
Km? atau 14,90 persen dari luas Provinsi Bali (5.632,86 Km?). Berdasarkan luas
wilayah, maka Kabupaten Tabanan termasuk kabupaten terbesar kedua di Provinsi
Bali setelah Kabupaten Buleleng (BPS Kabupaten Tabanan, 2016). Perkembangan
sektor pertanian di Kabupaten Tabanan tidak terlepas dari peran masing-masing
subsektor-subsektornya. Pertanian adalah subsektor yang termasuk lahan
pertanian sawah. Pertanian memiliki peranan penting pada pengembangann sektor
pertanian di Kabupaten Tabanan.

Tabel 2 Luas Lahan Sawah per Kecamatan di Kabupaten Tabanan Tahun
2012-2015 (Hektar)

Kecamatan di Luas Lahan Sawah (Ha
Rata-rata

Kabupaten Tabanan 2012 2013 2014 2015
Selemadeg 1,907 1,907 1,883 1,883 1,895
Selemadeg Timur 2,320 2,313 2,300 2,291 2,306
Selemadeg Barat 1,161 1,103 969 969 1,051
Kerambitan 2,516 2,409 2,397 2,353 2,419
Tabanan 1,990 1,982 1,975 1,947 1,974
Kediri 3,006 2,982 2,950 2,844 2,946
Marga 2,320 2,320 2,320 2,320 2,320
Baturiti 1,808 1,808 1,808 1,808 1,808
Penebel 4,362 4,362 4,362 4,362 4,362
Pupuan 998 998 998 937 983
Total 22,388 22,184 21,962 21,714 22,062

Sumber : Badan Pusat Statistik, Tabanan Dalam Angka 2016
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Luas lahan sawah di tiap-tiap kecamatan yang ada di Kabupaten Tabanan
seperti yang digambarkan dalam Tabel 2 diatas menyatakan bahwa terdapat
beberapa kecamatan yang mengalami penurunan luas lahan sawah dan juga
terdapat beberapa kecamatan yang luas lahan sawahnya tidak mengalami
perubahan. Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabanan (2016) menunjukkann
bahwa luas lahan sawah (pertanian) dari 10 kecamatan yang ada di Kabupaten
Tabanan, Desa Jatiluwih yang terletak di Kecamatan Penebel memiliki luas lahan
sawah yang tetap dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 sebesar 4,362 hektar.

Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor
perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan atau profit
(Sukirno, 2000). Produksi artinya menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang
(Aldillah, 2015). Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh vang yang diterima oleh seseorang
atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nordhaus,
2002). Definisi lain dari pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh
dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau
setiap bulan. Pendapatan dapat diukur dengan melihat Indeks Kedalaman
Kemiskinan, Indeks Keparahan Kemiskinan yang terjadi di Kabupaten Tabanan
pada khususnya, serta dengan memperhatikan Nilai Tukar Petani di Provinsi Bali
pada umumnya. Beberapa tahun terakhir Indonesia memang berupaya
meningkatkan produktivitas petani guna menurunkan tingkat kemiskinan (Fuglie,

2004).
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Tabel 3 Indeks Kedalaman dan Keparahan Kemiskinan di Kabupaten
Tabanan Tahun 2010-2016

Kabupaten Tabanan
Tahun Indeks Kedalaman Indeks Keparahan
Kemiskinan Kemiskinan
2010 1.13 0.31
2011 0.71 0.12
2012 0.34 0.05
2013 0.78 0.19
2014 0.77 0.14
2015 0.50 0.09
2016 0.57 0.12

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabanan, 2017

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabanan, indeks kedalaman
kemiskinan dan keparahan kemiskinan di Kabupaten Tabanan dari tahun 2010-
2016 mengalami kenaikan dan penurunan (berfluktuasi) di setiap tahunnya.
Seperti yang diketahui, penduduk di Kabupaten Tabanan sebagian besar bekerja di
sektor pertanian dan bermata pencaharian sebagai petani. Dengan demikian data
di atas mampu menunjukkan dan mengindikasikan bahwa pendapatan petani di
Kabupaten Tabanan juga mengalami kenaikan dan penunurunan (berfluktuasi)
disetiap tahunnya.

Tabel 4 Nilai Tukar Petani Provinsi Bali (Dalam Persentase) Tahun 2012-

2016

1ot Tuk Tahun

lej‘é;r‘:i ar 2012 2013 2014 2015 2016
129928 | 128279 | 125831 | 125036 | 127427

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2017
Tabel 4 yaitu data mengenai nilai tukar petani di Provinsi Bali dari tahun

2012-2016 yang menunjukkan bahwa nilai tukar petani mengalami penurunan dari
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tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 tetapi pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa nilai tukar petani di Provinsi Bali mengalami peningkatan daripada tahun
sebelumnya. Pada tahun 2012 nilai tukar petani sebesar 1.299,28% kemudian
mengalami penurunan di tahun 2013 sebesar 16,49% menjadi 1.282,79%, pada
tahun 2014 nilai tukar petani Provinsi Bali kembali mengalami penurunan sebesar
24,48% yaitu menjadi 1.258,31% dari tahun sebelumnya. Tahun 2015 nilai tukar
petani menunjukkan penurunan sebesar 7,95% menjadi 1.250,36% dari tahun
sebelumnya. Berbeda dari tahun sebelumnya, nilai tukar petani di Provinsi Bali
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 23,91% menjadi 1.274,27% setelah
beberapa tahun sebelumnya mengalami penurunan. Dari jangka waktu 5 tahun,
nilai tukar petani di Provinsi Bali tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar
1.299,28%, sedangkan nilai tukar petani terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu
1.250,36%.

Apabila nilai tukar petani mengalami kenaikan yang artinya tingkat
kemampuan/daya beli petani maupun daya tukar dari produk pertanian terhadap
barang dan jasa yang diperlukan petani untuk konsumsi rumah tangganya,
maupun untuk biaya produksi produk pertanian di pedesaan juga mengalami
kenaikan. Sebaliknya, penurunan nilai tukar petani dikarenakan terjadinya
kenaikan indeks harga yang diterima petani lebih kecil dari kenaikan indeks harga
yang dibayar petani. Disamping itu, penurunan nilai tukar petani juga dapat
disebabkan dengan adanya tengkulak, hal tersebut dapat terlihat dari harga di

penggilingan grosir, maupun eceran yang tidak konsisten.
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Dalam berproduksi pada sektor pertanian selain luas lahan dan subsidi
pupuk masih banyak biaya-biaya tambahan lain yang digunakan. Selain biaya,
sumber daya manusia dan sumber daya alam juga sangat diperlukan. Di Desa
Jatiluwih terdapat sistem pengelolaan pengairan yang sudah terorganisir, sistem
ini merupakan warisan budaya yang telah diterapkan sejak lama. Melalui sistem
inilah pemerintah menyalurkan subsidi pupuk kepada petani di lapangan.

Dengan memperhatikan nilai tukar petani di Provinsi Bali dari tahun 2012-
2016 yang berfluktuasi atau cenderung menurun padahal yang diharapkan terdapat
peningkatan dari tahun ke tahun. Penurunan nilai tukar petani yang mencerminkan
bahwa kesejahteraan petani mengalami penurunan sehingga pendapatan petani
juga menurun. Nilai tukar petani Provinsi Bali juga menunjukkan keadaan Nilai
Tukar Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Bali termasuk Kabupaten Tabanan
yang juga melingkupi serta mencerminkan keadaan di lokasi penelitian. Hal ini
menarik untuk diteliti dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendapatan
petani di daerah tersebut. Selain itu, penting bagi petani untuk meningkatkan
produktivitasnya melalui pasar modern saat ini (Dewi dkk, 2017).

Tujuan penelitian yang hendak dicapai, antara lain : 1) Untuk menganalisis
pengaruh subsidi pupuk dan luas lahan secara langsung terhadap biaya produksi.
2) Untuk menganalisis pengaruh subsidi pupuk, luas lahan, dan biaya produksi
secara langsung terhadap pendapatan petani. 3) Untuk menganalisis pengaruh
subsidi pupuk dan luas lahan secara tidak langsung terhadap pendapatan petani

melalui biaya produksi.
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Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut, pertama manfaat teoritis artinya hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca, baik itu untuk
menambah dan memperkaya bahan pustaka yang sudah ada, baik sebagai
pelengkap maupun bahan perbandingan. Disamping itu penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah refrensi untuk penelitian selanjutnya. Kedua,
manfaat praktis yaitu hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pemerintah daerah Provinsi Bali mengenai kebijakan-kebijakan yang
terkait pengelolaan lahan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
khususnya yang bekerja disektor pertanian.

Menurut SK  Memperindag nomor 70/MPP/Kep/2/2003 tanggal 11
Februari 2003 bahwa yang dimaksud dengan pupuk bersubsidi adalah pupuk yang
pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan
petani yang dilaksanakan atas dasar program Pemerintah. Sedangkan pupuk non
subsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya di luar program
Pemerintah dan tidak mendapat subsidi. Jenis subsidi pupuk yang dijalankan
selama ini adalah subsidi harga/subsidi tidak langsung di mana alokasi pupuk
subsidi yang telah diusulkan oleh pemerintah daerah dan ditetapkan oleh
pemerintah pusat itu dilanjutkan dengan pengiriman dari produsen yang
ditugaskan ke distributor hingga pengecer, ke kelompok petani dan petani.

Menurut Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1993; 3) Ilahan
merupakan bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian lingkungan fisik

termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi bahkan keadaan vegetasi alami yang
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semuanya secara potensial akan berpengaruh oleh berbagai aktifitas manusia baik
dimasa lalu maupun dimasa sekarang. Luas lahan dapat diartikan sebagai lahan
sawah dan lahan bukan sawah baik yang digunakan dan tidak digunakan termasuk
lahan yang sementara tidak digunakan/diusahakan (BPS Provinsi Bali, 2003:3).

Menurut Soekartawi (1995) biaya usaha tani diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang relative jumlahnya dan terus
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi, besarnya
biaya tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya biaya produksi yang
diperoleh. Biaya ini terdiri dari pajak dan penyusutan alat produksi. Biaya variabel
(variable cost) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang
diperolah biaya ini terdiri dari biaya produk, pemeliharaan, bibit, pupuk, pestisida,
biaya panen, dan lainlain. Efisiensi biaya tani menentukan pendapatan atau
keuntungan usaha tani. Jika penggunaannya efisien maka pendapatannya akan
meningkat (Putri, 2015).

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan penting yang mesti
dicapai dalam suatu perekonomian yang baik yaitu perekonomian yang mampu
memberikan kesejahteran bagi seluruh penduduk di Negara atau daerah yang
bersangkutan (Todaro, 2000:13). Pembangunan dapat dikatakan berhasil apabila
keluarga sejahtera (Dewi, 2012). Pendapatan merupakan salah satu tolak ukur
kemajuan ekonomi masyarakat yang sering digunakan dalam melihat keberhasilan
suatu proses pembangunan. Tujuan pokok pembangunan nasional adalah
meningkatkan pendapatan masyarakat. Pendapatan masyarakat merupakan salah

satu indikator yang mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan seseorang
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atau masyarakat. Sehingga besar kecilnya pendapatan masyarakat dapat
mencerminkan ekonomi suatu masyarakat.

Subsidi pupuk erat kaitannya dengan biaya produksi yang dikeluarkan
oleh petani, sehingga pemberian subsidi pupuk berpengaruh terhadap pendapatan
petani. Dalam setiap produksi yang dilakukan oleh petani bila subsidi pupuk di
kurangi akan menambah biaya produksi sehingga pendapatan petani menurun.
Sebaliknya, bila subsidi pupuk di berikan maka akan mengurangi biaya produksi
petani sehingga pendapatan petani meningkat.

Semakin luas lahan yang dipergunakan dalam berproduksi tentunya juga
semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan atau sebaliknya jika luas lahan yang
digunakan sedikit maka pendapatan yang diperoleh petani padi juga akan rendah.
Maka dari itu luas lahan sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani, bila luas
lahan yang digarap sempit maka pendapatan petani sedikit atau sebaliknya. Jadi,
hubungan antara luas lahan dengan pendapatan petani padi mempunyai hubungan
positif.

Semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani padi dalam
penyediaan faktor produksi tertentu akan mempengaruhi hasil produksi dimana
bila tidak adanya pemerataan penyediaan faktor produksi akan menyebabkan
produksi tidak maksimal atau efisien (Widnyana dkk, 2017). Dikarenakan
produksi yang tidak efisien akan menyebabkan pendapatan petani akan menurun.
Disini apabila penggunaan biaya produksi semakin tinggi maka pendapatan petani

padi akan menurun sebaliknya jika penggunaan biaya produksi sedikit maka
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pendapatan petani padi akan meningkat. Jadi hubungan antara biaya produksi
dengan pendapatan petani padi mempunyai hubungan positif.

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani salah satunya adalah dalam
penyediaan pupuk sangat mempengaruhi hasil produksi yang juga pada akhirnya
mempengaruhi pendapatan petani. Untuk menekan biaya dalam faktor produksi
pupuk maka pemerintah mengambil kebijakan memberikan subsidi kepada petani
dalam hal penyediaan faktor produksi berupa pupuk sehingga, dapat menekan
biaya produksi. Biaya produksi yang semakin sedikit dikeluarkan petani dapat
dialihkan untuk faktor produksi lain yang diperlukan. Maka dari itu subsidi pupuk
yang diberikan pemerintah dapat menekan biaya produksi petani sehingga
pendapatan dapat meningkat dan sebaliknya.

Luas lahan yang semakin luas menyebabkan biaya produksi yang
dikeluarkan petani semakin besar. Dalam hal ini, terjadi pengaruh positif dimana
luas lahan yang luas memerlukan banyak jumlah faktor produksi yang semakin
banyak sehingga di perlukan adanya kebijakan guna menekan biaya produksi
tersebut. Petani menggarap lahan yang luas pada umumnya menghasilkan
produksi padi yang banyak, sehingga dari hasil produksi tersebut dapat dijual oleh

petani yang dapat meningkatkan pendapatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis metode kuantitatif oleh karena data utama yang
dianalisis atau digunakan berupa data kuantitatif atau numerik. Lokasi penelitian

ini di Desa Jatiluwih, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. Banyaknya
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populasi penelitian ini 400 orang petani dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang
petani yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin. Hal ini, dikarenakan
oleh populasi relatif besar dan adanya kendala sumberdaya seperti dana, waktu,
dan sumber daya lainnya yang dimiliki. Sampel merupakan sebagian dari populasi
yang karakteristiknya hendak di selidiki (Nata Wirawan, 2017: 96). Dari 80 orang
petani ini yang nantinya akan diharapkan dapat mewakili jawaban dari 400 petani
di Desa Jatiluwih, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan.

Tabel S Jumlah Populasi dan Jumlah Sampel Petani Berdasarkan Strata
Luas Lahan Garapan di Subak Jatiluwih 2015

Subak Jatiluwih
Strata Luas Lahan - .
Populasi Petani (N) Sampel (n)
Sempit (< 0,5 ha) 290 58
Sedang (0,5 - 1 ha) 82 16
Luas (1 ha) 28 6
Total 400 80

Sumber : Data Primer.

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis jalur
(path analysis). Analisis jalur (path analysis) merupakan pengembangan dari
analisis regresi, sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus
dari analisis jalur (regression is special case of path analysis). Analisis jalur
digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang
berbentuk sebab akibat (Sugiyono, 2013:297). Analisis ini juga digunakan untuk
mengetahui hubungan langsung variabel independen terhadap variabel dependen

dan hubungan yang tidak langsung melalui variabel intervening.
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Gambar 1 Model Analisis Jalur Penuh Basic Model Penelitian (Path Analysis)

Subsidi Pupuk
(X1) 6
P d
Biaya Produksi Bs Pendapatan Petani
C (%) )
P2 B

Luas Lahan

(X2)

Berdasarkan Gambar 1 dapat dibuat persamaan sebagai berikut :
Persamaan sub struktural I : Y, = f; X; +f2Xe + &

Persamaan sub struktural I1 :Y,= 3 X;+P4 Xo + s Y1 + &

Keterangan:

Y, = Biaya Produksi
Xy = Subsidi Pupuk
X5 = Luas Lahan

Y, = Pendapatan

€1, & = Error term, nilai kesalahan observasi diasumsikan nol
B1, P2, B3, Pa, Ps = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X

Dari Gambar 1 dapat dilihat anak panah §; menunjukan pengaruh secara
tidak langsung antara variabel X; terhadap Y, melalui variabel intervening Y.
Pada anak panah ;3 menunjukan pengaruh antara X; secara langsung terhadap Y».
Pada anak panah (; menunjukan pengaruh antara variabel X, secara tidak
langsung terhadap Y, melalui variabel intervening Y;. Anak panah 34 menunjukan

pengaruh langsung antara variabel X, terhadap Y».
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Anak panah ¢, variabel biaya produksi (Y;) menunjukkan jumlah variansi
variabel biaya produksi (Y;) yang tidak dijelaskan oleh subsidi pupuk (X;) dan
luas lahan (X;). Anak panah g, variabel pendapatan petani (Y;) menunjukkan
jumlah variansi pendapatan petani (Y3) yang tidak dijelaskan oleh subsidi pupuk
(X1), luas lahan (X3), dan biaya produksi (Y). Nilai kekeliruan taksiran standar

(standard error of estimate), yaitu:

8= (LT (1)

Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan
pemeriksaan yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut :

Hasil koefisien determinasi total

R 1 = (1) (2) et e, )
Keterangan :

R?, : Koefisien determinasi total

€1.€2 : Nilai kekeliruan taksiran standar

Pada teknik analisis jalur adalah melakukan interpretasi hasil analisis.
Dimana pada saat meakukan interpretasi model yaitu menginterpretasikan hasil
atau nilai parameter yang ada. Koefisie yang tidak signifikan nilainya dianggap
tidak ada, sedangkan nilai parameter yang signifikan bisa dilihat dari berapa yang
memiliki pengaruh langsung dan seberapa besar yang berpengaruh tidak langsung.
Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Jika nilai sig < 0,5 maka Hy ditolak dan H; diterima.

2. Jika nilai sig > 0,5 maka Hy diterima dan H1 ditolak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil olah data, diperoleh statistik deskriptif yang memberikan

penjelasan mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai

standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut disajikan hasil dari statistik

deskriptif.
Tabel 6 Hasil Statistik Deskriptif
Statistics
Subsidi Biaya Pendapatan
Pupuk Luas Lahan Produksi Petani
N Valid 80 80 80 80
Missing (0] (o] (0] [0}
Mean 2.7240 49.4000 3.2909 11.7317
Std. Error of Mean .07552 2.65998 .11342 .39413
Median 2.5600 40.0000 2.8000 10.9630
Mode 2.88 40.00 2.50 8.89°
Std. Deviation .67546 23.79161 1.01450 3.52518
Variance .456 566.041 1.029 12.427
Range 4.80 120.00 4.50 19.82
Minimum 1.28 20.00 1.50 5.08
Maximum 6.08 140.00 6.00 24 .89
Sum 217.92 3952.00 263.27 938.53

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber : Data Diolah.

Statistik deskriptif pada Tabel 6 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel subsidi pupuk rata-ratanya (mean) sebesar Rp 2.724.000.

Subsidi pupuk terendah sebesar Rp 1.280.000 dan yang tertinggi yaitu

Rp 6.080.000.

2. Variabel luas lahan rata-ratanya (mean) sebesar 49,40 are dengan

standar deviasi sebesar 23,79 are. Luas lahan terendah sebesar 20 are

dan yang tertinggi yaitu 140 are.

3. Variabel biaya produksi rata-ratanya (mean) sebesar Rp 3.290.875

dengan standar deviasi sebesar Rp 23.791.610. Biaya produksi terendah

sebesar Rp 1.500.000 dan yang tertinggi yaitu Rp 6.000.000.
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4. Variabel pendapatan petani rata-ratanya (mean) sebesar Rp 11.731.650
dengan standar deviasi sebesar Rp 3.525.182. Pendapatan petani
tertinggi sebesar Rp 24.901.000 dan yang terendah yaitu Rp 5.076.000.

Tabel 7 Ringkasan Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan

Total Pengaruh Antar Variabel Penelitian

Pengaruh Pengaruh Tidak
Variabel g Langsung melalui | Total Pengaruh
Langsung R
1
X1 —> Y1 0,485 - 0,485
Xz —> Y1 0,342 - 0,342
Y —P»Y; 0,155 - 0,155
X —»Y, 0,251 0,075 0,326
X, —»Y, 0,617 0,053 0,670

Sumber : Data Diolah.

Tabel 7 menunjukkan pengaruh langsung variabel X; terhadap variabel Y,
adalah 0,485. Tidak terdapat pengaruh langsung sehingga pengaruh totalnya
menjadi 0,485. Pengaruh langsung variabel X, terhadap variabel Y, adalah 0,342.
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung sehingga pengaruh totalnya menjadi
0,342. Pengaruh variabel Y, terhadap Y, adalah 0,155. Tidak ada pengaruh tidak
langsung sehingga pengaruh totalnya 0,155.

Pengaruh langsung variabel X, terhadap variabel Y, adalah 0,251. Pengaruh
tidak langsung variabel X; terhadap variabel Y, melalui Y, diperoleh dari 0,251 +
(0,485 x 0,155) = 0,326. Oleh karena itu, pengaruh total variabel X; terhadap Y>
melalui Y, sebesar 0,326 yang berarti terdapat pengaruh tidak langsung variabel
subsidi pupuk terhadap pendapatan petani melalui biaya produksi. Pengaruh

langsung variabel X, terhadap Y, adalah 0,617. Pengaruh tidak langsung variabel
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X, terhadap Y, melalui Y; diperoleh dari 0,617 + (0,342 x 0,155) = 0,670. Oleh
karena itu, pengaruh total X, terhadap Y, melalui Y, sebesar 0,670 yang berarti
terdapat pengaruh tidak langsung antara variabel luas lahan terhadap pendapatan
petani melalui biaya produksi.

Persamaan regresi sub struktur I :

A

Vo= 0485X,+0342X, + g
Sy = (0234)  (0,007) df =77

t =  (3116) (2,199 F =71,637
sig= (0,003)  (0,031) R*=0,650

Persamaan regresi sub struktur II :

Y, = 0,251X; +0,617X, +0,155Y,

S, = (0,305)  (0,008)  (0,140) df =76

t = (4,285)  (10,860)  (3,848) F =559,768
sig = (0,000)  (0,000)  (0,000) R = 0,957

Nilai Kekeliruan Taksiran Standar (Standard Error of Estimate)

Untuk mengatahui nilai e; yang menunjukkan jumlah variance variabel
biaya produksi yang tidak dijelaskan oleh variabel subsidi pupuk dan luas lahan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

e, = V1—Ri?

= {/1-10,650
= 0,350
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Sedangkan untuk mengetahui nilai e, yag menunjukkan variance variabel
pendapatan petani yang tidak dijelaskan oleh variabel subsidi pupuk, luas lahan,
dan biaya produksi maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

e, = V1—Ri?
_ /10557

= 0,043
Pemeriksaan Validitas Model

Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan
pemeriksaan yaitu koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut :

(1) Hasil koefisien determinasi total
R2,=1 - (e))* (e2)

R2,= 1 - (0,350)* (0,043)

R?,=0,98
Keterangan :
R?2, :Koefisien determinasi total

ei.e; : Nilai kekeliruan taksiran standar

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh
bahwa keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 98 persen
atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 98 persen
dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya 2 persen dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam model.
(2) Theory Triming

Pendekatan ini dilakukan dengan membuang jalur-jalur yang tidak signifikan
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agar memperoleh model yang benar-benar didukung oleh data empirik. Uji
validasi pada setiap jalur untuk pengaruh langsung adalah sama dengan regresi,
menggunakan nilai p dari uji t yaitu pengujian koefisien regresi secara parsial
dengan subsidi pupuk (X;) terhadap biaya produksi (Y;) adalah 3,116 sig 0,003,
variabel luas lahan (X;) terhadap biaya produksi (Y;) adalah 2,199 dengan sig
0,031, subsidi pupuk (X;) terhadap pendapatan petani (Y,) sebesar 4,285 sig
0,000, biaya produksi (Y;) terhadap pendapatan petani (Y2) sebesar 3,848 sig
0,000, dan luas lahan (X) terhadap pendapatan petani (Y,) sebesar 10,860 dengan
sig 0,000.
Pembahasan Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh langsung variabel X, terhadap variabel Y, adalah 0,485. Tidak
terdapat pengaruh langsung sehingga pengaruh totalnya menjadi 0,485. Pengaruh
langsung variabel X, terhadap variabel Y, adalah 0,342. Tidak terdapat pengaruh
tidak langsung sehingga pengaruh totalnya menjadi 0,342. Pengaruh variabel Y,
terhadap Y, adalah 0,155. Tidak ada pengaruh tidak langsung sehingga pengaruh
totalnya 0,155.

Pengaruh langsung variabel X, terhadap variabel Y, adalah 0,251. Pengaruh
tidak langsung variabel X; terhadap variabel Y, melalui Y, diperoleh dari 0,251 +
(0,485 x 0,155) = 0,326. Oleh karena itu, pengaruh total variabel X; terhadap Y>
melalui Y, sebesar 0,326 yang berarti terdapat pengaruh tidak langsung variabel
subsidi pupuk terhadap pendapatan petani melalui biaya produksi. Pengaruh
langsung variabel X, terhadap Y, adalah 0,617. Pengaruh tidak langsung variabel

X, terhadap Y, melalui Y; diperoleh dari 0,617 + (0,342 x 0,155) = 0,670. Oleh
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karena itu, pengaruh total X, terhadap Y, melalui Y, sebesar 0,670 yang berarti

terdapat pengaruh tidak langsung antara variabel luas lahan terhadap pendapatan

petani melalui biaya produksi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yakni sebagai berikut:

1. Subsidi pupuk dan luas lahan secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap biaya produksi.

2. Subsidi pupuk, luas lahan, dan biaya produksi secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani.

3. Subsidi pupuk dan luas lahan secara tidak langsung berpengaruh terhadap
pendapatan petani melalui biaya produksi.

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan maka dapat diajukan saran
sebagai berikut:

1. Peneliti menyarankan kepada petani padi agar dapat memanfaatkan lahan
pertanian yang dimiliki sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Misalnya
dengan menjaga kesuburan lahan yang ada. Petani padi di Desa Jatiluwih,
Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan agar tetap mempertahankan
produktivitasnya dengan memanfaatkan segala faktor-faktor produksi yang
dimilikinya lebih intensif serta lebih memberikan perhatian untuk mencapai
target yang diinginkan sehingga dapat meningatkan pendapatan petani itu

sendiri.
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2. Pemerintah Daerah umumnya Dinas Pertanian di Kabupaten Tabanan dan
khususnya Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Kecamatan Penebel dapat
memberikan serta mampu menyediakan sarana prasarana bagi petani di
daerah tersebut. Misalnya dengan memberikan subsidi pupuk dengan jumlah
yang lebih banyak sesuai dengan luas lahan yang dimiliki oleh petani
tersebut, dengan demikian biaya produksi yang dikeluarkan petani akan
lebih sedikit sehingga pendapatan petani akan meningkat.
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